
viii 
 

 

 

ABSTRAK 

 

Kesiapan dalam mengatasi masalah dirumah mengenai pemulangan pasien 

merupakan faktor penentu keberhasilan perawatan luka. Oleh karena itu, dilakukan 

discharge planning yang terencana dengan baik untuk perawatan luka post 

angiografi. Tujuan penelitian untuk mengetahuai adanya hubungan pemahaman 

discharge planning dengan kepatuhan perawatan luka post operasi angiografi di 

RS PHC Surabaya. 

Desain penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42 responden dengan luka post operasi 

angiografi di RS PHC Surabaya. Teknik sampel menggunakan purposive sampling 

berjumlah 30 responden. Variabel penelitian independen yaitu discharge planning 

dan variabel dependen yaitu kepatuhan perawatan luka post operasi angiografi. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesione, data dianalisis dengan uji statistik 

chi square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden sebagian besar 

(53,3%) memiliki pemahaman discharge planning baik, hampir seluruhnya 

(86,7%) patuh terhadap perawatan luka. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pemahaman discharge plainning dengan kepatuhan perawatan 

luka pasien post angiografy di RS PHC Surabaya melalui uji chi-square 

didapatkan hasil (ρ=0.000  < α=0.05). 

Kesimpulan penelitian ini semakin baik penerapan discharge planning, 

semakin baik pula kepatuhan pasien dirumah terhadap perawatan luka post 

angiograpy. 

 

Kata Kunci :  Discharge Planning, Kepatuhan Perawatan Luka, Post Operasi 

Angiografy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


